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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat bagaimana pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage, dan konservatisme terhadap penghindaran pajak dan menilai penghindaran pajak sebelum
Covid-19 tahun 2019 dan selama Covid-19 tahun 2020 pada perusahaan sektor manufaktur yang
tercantum di BEIl (Bursa Efek Indonesia). Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan desain
penelitian kuantitatif di perusahaan sektor manufaktur yang tercantum di BEI (Bursa Efek Indonesia)
yang menerapkan teknik purposive sampling dalam pengumpulan sampelnya. Hasil penelitian ini
menyatakan yaitu profitabilitas dan konsevatisme berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
penghindaran pajak, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
penghindaran pajak, dan ditemukan perbedaan penghindran pajak sebelum Covid-19 dan selama
Covid-19 yaitu peningkatan penghindaran pajak di perusahaan sektor manufaktur yag tercantum di
BEI (Bursa Efek indonesia) periode 2019 dan 2020.

Kata Kunci : Penghindaran Pajak, Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan dan

Konservatisme

PENDAHULUAN

Pajak adalah salah satu penghasilan pemerintah untuk mendapatkan tujuan ekonomi,
sosial dan politik (Aminah et al., 2018). Pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak selalu
berupaya mengoptimalkan perolehan pajak karena pajak sebagai sumber penghasilan
pemerintah (Kusumah et al., 2021). Bagi pemeritah pajak sebagai sumber penerimaan negara,
disisi lain perusahaan menganggap pajak sebagai tanggungan karena dapat menekan laba
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai pendapatan tinggi, maka biaya pajak perusahaan
yang harus dipenuhi juga semakin tinggi. Sehingga perusahaan berupaya untuk
meminimalkan biaya pajak perusahaan dengan merencanakan dan mengatur pajak yang harus

dibayar (Mariana et al., 2021). Hambatan bagi pemerintah dalam mencapai penerimaan pajak
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salah satunya adalah praktik penghindaran pajak (Maelani et al., 2021). Penghindaran Pajak
mampu didefiniskan yaitu aktivitas yang dikerjakan WP (wajib pajak) dengan resmi dan sah
karena tidak menyalahi undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak akan berdampak
pada keuntungan perusahaan yang tinggi dengan cara menurunkan penyetoran biaya pajak
yang wajib dipenuhi oleh perusahaan, namun penghindaran pajak mampu menyebabkan
pendapatan negara atau penerimaan negara menjadi berkurang (Siska et al., 2022).

Pada permulaan tahun 2020 pada bulan maret terjadi pandemi Covid-19 (Coronavirus
Disease 2019) yang menimpa hampir semua negara yang ada didunia termasuk Indonesia. Hal
ini menyebabkan dampak yang luar biasa untuk negara termasuk krisis ekonomi. Upaya
pemerintah dalam menumbuhkan kegiatan ekonomi ketika era pandemi Covid-19 atau PEN
(Pemulihan Ekonomi Nasional) adalah dengan menciptakan kebijakan baru yaitu pemberian
insentif pajak bagi para pemangku usahawan (Kementrian Keuangan RI, 2020b). Kebijakan
mengenai keringanan insentif pajak selama Covid-19 ditetapkan pada Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor 86 /PMK.03/2020 mengenai keringanan pajak diperuntukkan wajib
pajak yang terkena dampak pandemi Covid-19 (corona virus disease 2019). Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor 86 /PMK.03/2020 menjelaskan bahwa bantuan keringanan PPh
(Pajak Penghasilan) final dibiayai oleh pemerintah (DTP) diperuntukkan wajib pajak yang
terimbas pandemi Covid-19 (Kementrian Keuangan RI, 2020a).

Sri Mulyani, Menteri Keuangan menerangkan bahwa kebijakan pemberian insentif
perpajakan saat Covid-19 mengundang sebanyak 451.026 wajib pajak yang melakukan
pengajuan dan permintaan untuk memperoleh insentif pajak. Namun, tidak semua pemohon
insentif perpajakan dapat disetujui, hanya 214.097 saja yang permohonan nya dapat disetujui
untuk mendapatkan insentif perpajakan. Jumlah tersebut salah satunya terdiri dari 41.137
wajib pajak atau 19,22% berasal dari perusahaan industri pengolahan atau manufaktur
(CNBC Indonesia, 2020). Penerimaan perpajakan yang diperoleh pemerintah mengalami
penurunan pada saat terjadinya Covid-19. Tax Justice Network 2020 menyatakan bahwa
pendapatan pajak yang tidak mampu diperoleh pemerintah Indonesia dikarenakan praktik
penghindaran pajak ditafsirkan sebesar U$4,86 per tahun atau Rp.69,1 trilliun atau dari total
peneriman pajak di Indonesia yaitu 4,39% (DDTC News, 2020). Berkurangnya pendapatan
pajak tersebut, menjadi celah perusahaan untuk melaksanakan praktik penghindaran pajak
melalui penerapan kebijakan peraturan perpajakan baru untuk perusahaan terdampak Covid-
19 atau insentif pajak. Penghindaran pajak dijadikan perusahaan sebagai kebijakan
manajemen dalam perencanaan pajak (Barid & Wulandari, 2021). Salah satu pemicu tidak

terlampauinya pendapatan pajak oleh pemerintah yaitu penghindaran pajak (Moeljono, 2020).
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Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur. Perusahaan manfaktur
dipilih karena setoran pajak yang diperoleh dari perusahaan sektor industri pengolahan atau
sektor manufaktur menjadi andalan penerimaan pajak bagi pemerintah karena kontribusinya
yang mencapai 28,7% dibuktikan berdasarkan data dari kementrian keuangan republik

Indonesia dibawah ini :

W growth y-o-y 2079 growth y-o0-y 2018

ndustri Rp1E7.72T 43 %
Pengolahan BT % 12,4 %
Rp 13567 T
Perdagangan - . |1 A% -
i 20,8 % 277 %
| Rpo95.26T 7.0 %
dsa Keuangan -
Jasa Keuanga 14.6 5% 5.2 %
Konstruksi & Rp4213T ||.5%
Real Estat 65 % 9.5 %
Rp3732T . ;
Pertambangan # 123 % .
57 % TE4 W
Transportasi & Rp2817T -20,0 %
Pergudangan 47 % 10.3%
* penerimaan pajak seleer al non rmigas, non PBE, dan non PPh DT

Gambar 1.1 Pertumbuhan Penerimaan Pajak
Sumber : Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2019

Fenomena dugaan penghindaran pajak berlangsung di perusahaan sektor manufaktur
tahun 2019 diadukan oleh nirlaba Global Witness yang mencetuskan terdapat dugaan
penghindaran pajak di PT Adaro Energy. Dugaan penghindaran pajak ini dilaksanakan
melalui pemindahan laba yang diperoleh perusahaan hasil batu bara yang penambangannya di
Indonesia ke koneksi perusahaanya di Negara asing mulai tahun 2009 sampai 2017 pada salah
satu anak perusahaan tersebut di Singapura, Coaltrade Services International dengan
membenahi dengan sangat baik dan perusahaan mampu menyetor pajak US$ 125 juta dolar
lebih kecil dari kewajiban yang semestinya disetorkan di Indonesia (CNBC Indonesia, 2019).
Banyak peneliti yang telah meneliti penghindaran pajak yang terjadi ketika pandemi Covid-
19, seperti yang diteliti oleh Barid & Wulandari (2021), Firmansyah & Ardiansyah (2021),
dan Nur Azzahro & Wulandari (2023). Penelitian tersebut memberikan hasil yang berbeda-
beda.

Profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, dan konservatisme dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi perusahaan untuk menekan biaya pajak yang harus dipenuhi.
Profitabilitas adalah rasio pengukuran dalam satu periode tertentu oleh perusahaan agar
mendapatkan profit tau laba. Rasio pengukuran profitabilitas yaitu adalah ROA (Return On
Asset). Return On Asset yaitu skala ukuran profitabilitas dengan menilai besaran kontribusi
aset untuk mendapatkan laba bersih (Hery, 2017). Profitabilitas berhubungan bersama

penghindaran pajak karena perusahaan yang mempunyai profitabilitas besar, artinya
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perusahaan dinilai mampu mengatur laporan keuangan dan aset secara baik. Perusahaan dapat
melakukan penghindaran pajak melalui pengelolaan aset dengan menjadikan pengurang
penghasilan kena pajak dari pemanfaatan beban pengambangan dan penelitian serta beban
penyusutan dan amortisasi (Darmawan & Sukartha, 2014).

Ukuran perusahaan adalah tolok ukur untuk mengelompokkan ukuran suatu
perusahaan diukur dari nilai keseluruhan aset, nilai total penjualan, harga saham pasar dan
lain-lain (Hery, 2017). Ukuran perusahaan berhubungan dengan penghindaran pajak karena
perusahaan ukuran besar mempunyai tingkat CETR (Cash Effective Rate) yang rendah.
Kondisi ini terjadi karena perusahaan besar berupaya mengoptimalkan penggunaan sumber
daya dengan baik sebagai pengatur perencanaan pajak yang bertujuan sebagai penghematan
pajak atau mengurangi beban pajak perusahaan (Richardson & Lanis, 2007). Leverage adalah
pemakaian aktiva dan kekayaan perusahaan yang mempunyai biaya tetap untuk
mengoptimalkan laba para investor perusahaan (Pranaditya & Andika, 2021). Leverage
berhubungan dengan penghindaran pajak karena jika perusahaan mempunyai hutang dalam
jumlah besar, maka biaya pajak perusahaan semakin kecil karena insentif pajak untuk bunga
perusahaan semakin tinggi (Kasmir, 2015). Konservatisme merupakan konsep perusahaan
mencatat kewajiban dan beban sesegera mungkin meskipun belum ada hasil yang pasti.
Sedangkan, pendapatan dan aset diakui oleh perusahaan ketika sudah ada hasil yang pasti
(Jeni et al., 2022). Konservatisme berhubungan dengan peghindaran pajak karena penerapan
prinsip konservatisme membuat laporan keuangan condong memperoleh hasil jumlah laba
atau keuntungan dan nilai aset yang kecil dan jumlah kerugian dan hutang yang tinggi (Jeni et
al., 2022). Hal ini pastinya akan berakibat pada biaya pajak yang wajib dipenuhi oleh
perusahaan karena jumlah hutang perusahaan dicatat tinggi dan laba perusahaan dicatat
rendah.

Penelitian ini diuji dengan menerapkan teknik ETR (Effective Tax Rate). ETR
didefinisikan biaya pajak yang wajib dipenuhi perusahaan dipadankan oleh keuntungan yang
diperoleh perusahaan. ETR digunakan karena mampu menghitung secara rinci biaya pajak
yang akan berpengaruh terhadap laba perusahaan dengan menggunakan laporan keuangan
sebagai bahan pertimbangan (Scott, 2008). Teori yang diterapkan pada pengamatan ini adalah
teori agensi. Teori agensi yaitu teori yang memaparkan konflik keagenan berupa konflik
perbedaan tujuan antara pemerintah, pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, dan entitas
lain yang terlibat dalam kontrak (Aminah et al., 2018). Teori agensi berhubungan dengan
penghindaran pajak disebabkan terjadi perbedaan tujuan yaitu pemerintah (principal) dan
perusahaan (agent). Pemerintah mewajibkan kepada perusahaan untuk memenuhi biaya pajak

sesuai dengan perundangan perpajakan yang ditetapkan, sedangkan perusahaan berupaya
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meminimalkan biaya pajak yang wajib dipenuhi dengan melakukan penghindaran pajak
(Prakosa, 2014).

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan gabungan dari penelitian terdahulu
yang telah diselesaikan oleh Susanti (2019) tentang Accounting Conservatism, Company size,
Audit committee, and Leverage on Tax Avoidance dan Suhaidar et al (2020) tentang Faktor-
faktor yang mempengaruhi penghidaran pajak sebelum dan selama Covid-19. Perbedaan
penelitian Susanti (2019) dengan pengamatan ini yaitu pada pengamatan ini dilaksanakan saat
sebelum dan selama Covid-19, sedangkan dalam penelitian Susanti (2019) dilaksanakan pada
tahun 2013-2017. Perbedaan penelitian Suhaidar et al (2020) dengan pengamatan ini yaitu
dalam pengamatan ini menerapkan variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan
konservatisme. Sedangkan, pada penelitian Suhaidar et al (2020) menggunakan variabel ROA
(Return On Asset), ukuran perusahaan, Thin Capitalization, intensitas aset tetap, dan
intensitas persediaan.

Bersumber pada penjelasan di atas, pengamatan ini bertujuan guna melakukan
pengujian ulang faktor-faktor yang menjadi pengaruh penghindaran pajak sebelum Covid-19
tahun 2019 dan selama Covid-19 tahun 2020 dan untuk mengetahui lebih rinci presentase
perbedaan penghindaran pajak sebelum dan selama Covid-19 dengan menggabungkan
penelitian Suhaidar et al (2020) dan Susanti (2019). Pengamatan ini mempunyai tujuan
membuktikan bagaimana pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, dan
konservatisme terhadap penghindaran pajak dan membandingkan penghindaran pajak
sebelum Covid-19 tahun 2019 dan selama Covid-19 tahun 2020 di perusahaan sektor
manufaktur yang tercantum di BEI (Bursa Efek Indonesia). Tax Justice Network 2020
menyatakan bahwa pendapatan pajak yang tidak mampu diperoleh pemerintah Indonesia
dikarenakan praktik penghindaran pajak ditafsirkan sebesar U$4,86 per tahun atau Rp.69,1
trilliun atau dari total peneriman pajak di Indonesia yaitu 4,39% (DDTC News, 2020).
Bersumber pada data penerimaan pajak diatas dapat tejadi kemungkinan pihak manajemen
melaksanakan praktik penghindaran pajak melalui pemanfaatan kelemahan peraturan pajak

baru dan pengurangan pajak (Barid & Wulandari, 2021).

TELAAH LITERATUR
Teori agensi mempunyai tujuan untuk menyelesaikan masalah keagenan, misalnya
ketika principal melakukan verifikasi kerja agent dan masalah risiko yang muncul saat terjadi
perilaku yang berbeda terhadap risiko antara principal dengan agent (Aminah et al., 2018).
Hubungan teori agensi terhadap penghindaran pajak adalah terjadi perbedaan tujuan

pada pemerintah selaku pihak principal dan perusahaan selaku pihak agent. Pemerintah
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mewajibkan perusahaan untuk melunasi beban pajak sesuai dengan perundangan perpajakan
yang ditetapkan, hal ini dilakukan agar perusahaan tidak melaksanakan penghindaran pajak
yang nantinya akan menimbulkan konsekuensi jangka panjang. Sedangkan, pihak perusahaan
mempunyai tujuan untuk memperoleh laba sebesar mungkin sehingga perusahaan cenderung
untuk mengurangi tanggungan beban pajak melalui pelaksanaan praktik penghindaran pajak
(Prakosa, 2014).
H1: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak

Profitabilitas adalah pengukuran pada satu periode khusus oleh suatu perusahaan
untuk mendapatkan laba atau keuntungan (Hery, 2017). Profitabilitas dalam teori agensi
dijelaskan bahwa para stakeholder (investor, kreditur, dan supplier) menilai dan menjadikan
tolok ukur perusahaan yang baik dapat diamati dari keuntungan yang diperoleh perusahaan
(Sukojo & Soebiantoro, 2007). Nilai profitabilitas yang besar mengindikasikan manajemen
aset perusahaan yang baik dan mampu memperoleh keuntungan yang lebih optimal bagi
perusahaan. Apabila keuntungan yang didapatkan perusahaan meningkat, maka biaya pajak
juga akan meningkat (Mulyati et al., 2019). Keadaan ini mampu mendukung suatu perusahaan
agar menerapkan penghindaran pajak melalui pengelolaan aset dan menjadikan pengurang
penghasilan kena pajak dari pemanfaatan beban pengambangan dan penelitian serta beban
penyusutan dan amortisasi (Darmawan & Sukartha, 2014). Berdasarkan penjelasan tersebut,
mampu diperolen kesimpulan yaitu profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak dikarenakan apabila suatu perusahaan memperoleh profitabilitas yang
besar kemudian penerapan pengelolaan asset dengan baik akan dijalankan perusahaan untuk
penghindaran pajak. Pada pengamatan Maelani et al (2021) menjelaskan yaitu profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap pengindaran pajak. Hasil penelitian Aminah et al (2018),
Mariana et al (2021), dan Kusumah et al (2021) juga menerangkan bahwa profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
H2:  Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak

Ukuran perusahaan adalah faktor yang akan menjadi penilaian dan pandangan
manajemen. Ukuran perusahaan juga menjadi rasio untuk menggolongkan besaran suatu
perusahaan dengan memperhatikan total aktiva, nilai pasar saham, kualitas penjualan dan
lainlain (Hery, 2017). Teori keagenan menyatakan bahwa aset milik perusahaan mampu
digunakan oleh agen untuk menekan biaya pajak yang wajib dipenuhi perusahaan. Sementara
itu diyakini bahwa perusahaan besar dapat melakukan pemanfaatan sumber daya perusahaan
dengan menyusun perencanaan pajak yang tertata baik dibandingkan perusahaan kecil dan
melaksanakan kegiatan dengan cara yang dapat mengoptimalkan penghematan pajak
(Richardson dan Lanis, 2007).
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H3:  Leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak

Leverage adalah pengukuran keuangan yang menunjukkan rasio utang pada aset dan
ekuitas perusahaan. Leverage terjadi dalam perusahaan karena perusahaan dalam melakukan
kegiatan operasi menggunakan sumber daya dan aset yang dapat menyebabkan biaya beban
tetap bagi perusahaan (Aminah et al., 2018). Leverage dapat menimbulkan adanya beban
biaya tetap karena hutang berupa bunga yang wajib dipenuhi perusahaan. Perusahaan yang
mempunyai hutang besar maka semakin kecil biaya pajak perusahaan dikarenakan insentif
pajak untuk bunga hutang menjadi besar. Hal ini menyebabkan pemenambahan hutang pada
perusahaan (Mariana et al., 2021). Teori agensi menyatakan bahwa hutang milik perusahaan
dapat membiayai dan mengelola aktiva perusahaan untuk memperoleh keuntunggan sehingga
biaya bunga yang dimiliki perusahaan rendah karena hutang perusahaan (Maria & Kurniasih,
2013).
H4:  Konservatisme berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak

Konservatisme akuntansi adalah aturan waspada untuk mencatat pelaporan keuangan,
perusahaan tidak tergesa-gesa untuk mengakui pendapatan, tetapi segera mengakui kerugian
dan hutang. Teori agensi diperlukan dalam konservatisme akuntansi untuk menghindari
asimetri informasi rasio keuangan (Watts, 2003). Kondisi ini tentu berpengaruh pada besaran
pajak yang wajib dipenuhi perusahaan dikarenakan pelaporan pendapatan yang rendah dan
hutang yang besar Susanti (2019).
H5: Terdapat perbedaan penghindaran pajak sebelum dan selama Covid-19

Perbedaan penghindaan pajak sebelum dan selama Covid-19, era pandemi Covid-19
mendatangkan akibat yang sangat besar dan menyebabkan peristiwa krisis ekonomi. Upaya
pemerintah dalam menumbuhkan perekonomian dengan menciptakan kebijakan baru yaitu
pemberian insentif pajak untuk para pelaku usahawan (Kementrian Keuangan RI, 2020b). Tax
Justice Network 2020 menyatakan bahwa pendapatan pajak yang tidak mampu diperoleh
pemerintah dikarenakan praktik penghindaran pajak. Berkurangnya pendapatan pajak
tersebut, menjadi celah pihak perusahaan untuk melaksanakan praktik penghindaran pajak
melalui penerapkan kebijakan peraturan perpajakan baru untuk perusahaan terdampak Covid-
19 atau insentif pajak (Barid & Wulandari, 2021).
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Berikut ini adalah 2 model rerangka berfikir pada penelitian ini :

Profitabilitas (Xi)

H1
Ukuran Perusahaan (X») H2
Leverage (Xs) | H3 ___——» Penghindaran Pajak (Y)

H4
Konservatisme (X4)

Gambar 2.2 Rerangka Berfikir Model 1
Sumber : Data di kelola peneliti (2022)

Penghindaran Pajak H5 Penghindaran Pajak
(Sebelum Covid-19) . (Selama Covid-19)
Dibandingkan

Gambar 2.3 Rerangka Berfikir Model 2
Sumber : Data di kelola peneliti (2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan penerapan metode penelitian kuantitatif. Objek
pada pengamatan ini pada perusahaan sektor manufaktur yang tercantum di BEI (Bursa Efek
Indonesia) sebelum dan selama Covid-19. Penetapan sampel pengamatan ini menerapkan
purposive sampling atau penetapan kriteria kategoris. Kriteria ketetapan sampel pada
pengamatan ini yaitu : 1) Perusahaan sektor manufaktur yang tercantum di BEI (Bursa Efek
Indonesia) secara berurutan pada tahun 2019 dan 2020, 2) Perusahaan sektor manufaktur yang
menerbitkan laporan keuangan berurutan pada tahun 2019 dan 2020 dalam satuan rupiah, 3)
Perusahaan yang tidak terjadi rugi saat tahun pengamatan, 4) Perusahaan yang
mempublikasikan laporan keuangan searah dengan data yang diperlukan untuk penelitian
(laba netto sesudah pajak, total aset, jumlah hutang, ekuitas pemilik, harga pasar per saham,

jumlah saham beredar, beban pajak penghasilan, pendapatan sebelum pajak). Berdasarkan
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metode penentuan sampel diatas, diperolah 94 perusahaan, dengan sampel penelitian
sebanyak 188 (94 x 2 tahun).

Jenis data yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu data sekunder dengan annual

report atau laporan keuangan. Data pengamatan yaitu data sekunder didapatkan dari situs

legal BEI (Bursa Efek Indonesia) dalam situs nya (idx.co.id) dan dari situs legal perusahaan

yang bersangkutan. Pengujian penelitian menggunakan analisa statistika deskriptif dan uji

wilcoxon signed rank mempergunakan bantuan aplikasi SPSS 26. Penghindaran pajak pada

pengamatan ini menerapkan perhitungan ETR (Effective Tax Rate) yang menerangkan bahwa

presentase ETR (Effective Tax Rate) kecil

mengindikasikan pelaksanaan praktik

penghindaran pajak tinggi. Sedangkan presentase ETR (Effective Tax Rate) tinggi

mengindikasikan pelaksanaan praktik penghindaran pajak rendah (Lubis et al, 2022).
Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Profitabilitas Laba bersih | Rop = LabaBersih Setelah Pajak . 445, | Rasio
(X1) setelah pajak Total Aset

Total aset
Ukuran Total Aset Ukuran Perusahaan = Logaritma Alami | Rasio
Perusahaan (X2) (Total Aset)
Leverage Jumlah Hutang DER = Jumlah Hutang . ) 50, Rasio
£X3) Ekuitas Pemilik Ekuitas Pemilik
Konservatisme Harga pasar per | kp — Hargapasarpersaham, 449, Rasio
9‘(4) saham Nilai buku per saham

Total Ekuitas
b Jumlah saham

beredar
Penghindaran Beban pajak | TR = Beban pajakpenghasilan 4 g0, | Rasio
Pajak penghasilan Pendapatan sebelum pajak
Q) Pendapatan

sebelum pajak

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif dari keseluruhan variabel penelitian dijelaskan pada

tabel dibawah ini :

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N | Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 Profitabilitas 86 |.00 27 .0909 .05869
X2_UkuranPerusahaan 86 | 25.97 32.27 28.3826 1.35893
X3 _Leverage 86 | .07 1.59 5433 37276
X4 Konservatisme 86 | .05 7.91 2.2571 1.87871
Y _PenghindaranPajak 86 |-31 -.16 -.2366 .02881
Valid N (listwise) 86
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Sumber : Data dikelola peneliti (2022)
Hasil pengujian asumsi klasik dijelaskan dalam tabel dibawah ini :
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

N 86

Normal Parameters?® Mean .0000000
Std.Deviation .02809005

Most Extreme Differences Absolute .055
Positive .055
Negative -.032

Test Statistic .055

Asymp. Sig (2-failed) .200¢ 4

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)
Tabel 3 hasil uji normalitas memperoleh hasil bahwa yaitu nilai signifikansi data

0.200 lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 (0.200>0.05) artinya data terdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerence VIF

1 X1 Profitabilitas 523 1.910
X2_UkuranPerusahaan 915 1.092
X3 Leverage .766 1.306
X4 Konservatisme 617 1.621

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)
Tabel 4 hasil uji multikolinieritas memperoleh hasil yaitu nilai tolerance variabel-

variabel independen lebih besar dari 0.01 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, artinya

menghasilkan kesimpulan variabel-variabel independen terbebas multikolinearitas.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std Error Beta t Sig
1 (Constant) .022 .040 539 591
X1 Profitabilitas -.019 .060 -.225 -1.817 | .072
X2 UkuranPerusahaan | .001 .001 .037 -.353 725
X3 Leverage -.001 .006 -.026 -.232 817
X4 Konservatisme .000 .002 .014 124 .902

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)

Tabel 5 hasil uji heteroskedastisitas memperoleh hasil yaitu nilai signifikansi

variabel-variabel independen lebih besar dari 0.05, artinya menghasilkan kesimpulan

variabel-variabel independen terbebas heteroskedastisitas.
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of | Durbin
Square the Estimate Watson
1 2238 .050 .003 .02878 1.952
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Sumber : Data dikelola peneliti (2022)
Tabel 6 hasil uji autokorelasi memperoleh hasil yaitu nilai durbin watson sebesar
1.952. Nilai Durbin Watson (DB) lebih besar dari durbin upper (DU) sebesar 1.7478 dan nilai
tersebut lebih kecil dari 4-DU sebesar 2.2522. Artinya menghasilkan kesimpulan data
pengamatan ini terbebas autokorelasi.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Varibel X1 Profitabilitas

Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients

Model B Std Error Beta t Sig
1 (Constant) -.248 .007 -36.929 | .000
X1 Profitabilitas | .119 .078 148 1.527 130

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)

Berdasarkan tabel 7 menyatakan nilai beta yaitu 0.148 dan nilai signifikansi yaitu
0.130 atau lebih besar dari 0.05 (0.130 > 0.05) artinya HO1 profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai T hitung bernilai positif (+) dan variabel
berpengaruh positif (t hitung = 1.527). Sehingga, dapat disimpulkan yaitu H1 gagal diterima
dan variabel profitabilitas (X1) secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap penghindaran pajak.

Y =-0.248 + 0.119 (X1)

Berdasarkan hasil regresi tersebut, didapatkan nilai konstanta yaitu -0.248 yang
berarti profitabilitas akan tetap sebesar -0.248 tanpa pengaruh variabel independen. Variabel
profitabilitas yaitu 0.119 yang artinya setiap kenaikan 1% variabel profitabilitas menaikkan
variabel penghindaran pajak sebesar 1,1%.

Hasil dari pengamatan ini menunjukkan yaitu perusahaan yang memiliki profitabilitas
tinggi tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Kondisi ini terbentuk
karena perusahaan yang mempunyai profitabilitas besar lebih mampu memenuhi semua
bebannya, termasuk beban pajak dan mematuhi perundangan perpajakan yang ditetapkan.
Perusahaan memutuskan untuk memenuhi biaya pajak perusahaan daripada melakukan
penghindaran pajak (Naldis & Hama, 2022). Perusahaan beranggapan penghindaran pajak
sebagai kegiatan yang berisiko dan manajer tidak akan melanggar peraturan perpajakan untuk
mengurangi risiko investasinya (Mulyati et al., 2019). Jadi, keputusan perusahaan
melaksanakan praktik penghindaran pajak tidak mungkin untuk dilakukan.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Varibel X2 Ukuran Perusahaan

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std Error Beta t Sig
1 (Constant) -.222 .065 - .001
3.415
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| X2_UkuranPerusahaan | -.001 | .002 | -.026 | -.262 |

794 |

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)

Berdasarkan tabel 8 menyatakan nilai Beta yaitu -0.026 dan nilai signifikansi yaitu
0.794 atau lebih dari 0.05 (0.794 > 0.05) maka HO02 ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai T hitung bernilai negatif (-) maka variabel
berpengaruh negatif (t hitung = -0.262). Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa H2 gagal
diterima dan variabel ukuran perusahaan (X2) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Y =-0.222 - 0.001 (X2)

Berdasarkan hasil regresi tersebut, didapatkan nilai konstanta yaitu -0.222 yang
berarti ukuran perusahaan akan tetap sebesar -0.222 tanpa pengaruh variabel independen.
Variabel ukuran perusahaan yaitu -0.001 yang artinya setiap kenaikan 1% variabel ukuran
perusahaan menurunkan variabel penghindaran pajak sebesar 0.01%.

Hasil penelitian menghasilkan yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat penghindaran pajak karena semua perusahaan diwajibkan untuk mematuhi
tanggungan perpajakannya sesuai dengan perundangan yang ditetapkan. Manajer sebagai
agen memilih untuk tidak menghadapi risiko dengan tahap pemeriksaan dan hukuman lainnya
yang dapat berdampak negatif untuk nilai perusahaan kedepannya (Merslythalia & Lasmana,
2016). Jadi manajer sebagai agen diharapkan tidak menggunakan kekuasaannya untuk
melaksanakan praktik penghindaran pajak karena perusahaan akan menjadi perhatian untuk
pengambilan keputusan regulator (Prakosa, 2014). Jadi, tindakan perusahaan untuk
melaksanakan praktik penghindaran pajak tidak mungkin untuk dilakukan.

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Varibel X3 Leverage

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients

Model B Std Error Beta T

Sig

1 (Constant) -.235 .006 -37.187

.000

X3 Leverage | -.006 .008 -.068 -.697

487

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)

Berdasarkan tabel 9 menyatakan nilai Beta yaitu -0.068 dan nilai signifikansi yaitu
0.487 atau lebih dari dari 0.05 (0.487 > 0.05) sehingga HO3 Leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai T hitung bernilai negatif (-) maka variabel
berpengaruh negatif (t hitung = -0.697). Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa H3 gagal
diterima dan variabel Leverage (X3) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap penghindaran pajak.

Y =-0.235 - 0.006 (X3)
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Berdasarkan hasil regresi tersebut, didapatkan nilai konstanta yaitu -0.235 yang
berarti leverage akan tetap sebesar -0.006 tanpa pengaruh variabel independen. Variabel
leverage yaitu -0.006 yang berarti setiap kenaikan 1% variabel ukuran perusahaan
menurunkan variabel penghindaran pajak sebesar 0.06%.

Hasil pengamatan ini meghasilkan yaitu perusahaan yang memiliki leverage tinggi
tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Kondisi ini terlaksana karena
perusahaan yang terjadi kekurangan pembiayaan mempunyai opsi biaya yang dapat
dipergunakan. Sumber biaya yang dimaksud adalah dari dana internal atau eksternal. Manajer
perusahaan sebagai agen akan lebih mempertimbangkan untuk memilih sumber biaya,
tergantung pada tujuan, persyaratan, keuntungan, dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban. Jadi manajer perusahaan sebagai agen menerapkan pendanaan yang
bersumber dari pinjaman atau hutang tidak hanya untuk melaksanakan penghindaran pajak,
tetapi juga melakukan analisis tentang kemungkinan risiko mengambil keputusan untuk
mengambil hutang akan lebih tinggi jika diperbandingkan dengan laba yang akan diperoleh
perusahaan dari penghindaran pajak (Kasmir, 2015). Jadi, keputusan perusahaan
melaksanakan praktik penghindaran pajak kemungkinan kecil untuk dilakukan.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Varibel X4 Konservatisme

Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients

Model B Std Error Beta t Sig
1 (Constant) -.245 .006 -43.187 | .000
X4 Konservatisme | .003 .002 136 1.405 163

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)

Berdasarkan tabel 10 menyatakan nilai Beta yaitu 0.136 dan nilai signifikansi yaitu
0.163 atau nilai signifikansi lebih besar dari dari 0.05 (0.163 > 0.05) maka HO04 tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Nilai T hitung bernilai positif (+) maka
variabel berpengaruh positif (t hitung = 1.405). Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa H4
diterima dan variabel konservatisme (X4) secara parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Y =-0.245 + 0.003 (X4)

Berdasarkan hasil regresi tersebut, didapatkan nilai konstanta yaitu -0.245 yang
berarti konservatisme akan tetap sebesar -0.245 tanpa pengaruh variabel independen. Variabel
konservatisme yaitu 0.003 yang berarti setiap kenaikan 1% variabel konsrvatisme menaikkan
variabel penghindaran pajak sebesar 0.03%.

Prinsip konservatisme akuntansi dipergunakan dalam bidang perpajakan oleh

pemerintah dengan diiringi peraturan pemerintah dalam hal perpajakan pada pasal 9 Undang-
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undang Nomor 36 Tahun 2008 yang menjelaskan yaitu anggaran yang diakui oleh prinsip
konservatisme akuntansi tidak dapat diakui pada kalkulasi perpajakan. Misalnya, tidak
mencatat biaya yang tidak pasti dikeluarkan dan menyiapkan simpanan piutang tak tertagih
dengan pengecualian beberapa perusahaan (Susanti, 2019). Konservatisme akuntansi erat
kaitannya dengan aturan dalam keakuratan pelaporan keuangan, sehingga penerapan pola
akuntansi konservatif tidak memberikan arahan bagi perusahaan untuk melaksanakan praktik
penghindaran pajak (Lubis et al., 2022). Jadi, perusahaan akan lebih waspada dan
menerbitkan laporan keuangan secara akurat untuk menghindari tuntutan hukum walaupun
mampu menurunkan laba bersih. Berkurangnya laba bersih perusahaan dapat berakibat pula

pada berkurangnya biaya pajak perusahaan, jadi praktik penghindaran pajak tidak perlu untuk

dilakukan.
Tabel 11. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank
PP_2020 — PP_2019
z -2.089
Asymp.Sig.(2-tailed) .037

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)
Berdasarkan tabel 11 diperoleh kesimpulan yaitu hasil pengujian Wilcoxon Signed
Rank memperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.037 atau kurang dari 0.05 (0.037 <
0.05) artinya hipotesis yang dikemukanan peneliti H5 diterima. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa terjadi perbedaan penghindaran pajak sebelum dan selama Covid-19.
Tabel 12. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank

PP_2020 - N Mean Rank Sumk of Rank
PP_2019 Negative Rank 612 45.68 2786.50
Positive Rank 33° 50.86 1678.50
Ties 0°
Total 94

Sumber : Data dikelola peneliti (2022)

Berdasarkan tabel 12 diperoleh kesimpulan bahwa selisih negatif atau negative rank
(PP 2020 < PP 2019) terdapat 61 perusahaan manufaktur mengalami penyusutan nilai
penghindaran pajak selama Covid 19 pada tahun 2020 apabila diperbandingkan pada sebelum
Covid-19 tahun 2019. Selisih positif atau positive rank (PP 2020 > PP 2019) terdapat 33
perusahaan manufaktur mengalami kenaikan nilai penghindaran pajak selama Covid-19 pada
tahun 2020 jika dibandingkan dengan sebelum Covid-19 pada tahun 2019. Hasil pengujian
Wilcoxon diperoleh kesimpulan bahwa data terbanyak yaitu data yang nilai penghindaran
pajak sebelum Covid-19 lebih besar dari nilai penghindaran pajak selama Covid-19 (2020 <
2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi pertumbuhan penghindaran pajak selama

Covid-19 dikarenakan apabila nilai penghindaran pajak semakin rendah, maka rasio
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penghindaran pajak semakin besar. Jadi, hasil keseluruhan dari uji wilcoxon adalah terdapat
perbedaan penghindaran pajak sebelum Covid-19 dan selama Covid-19 yaitu praktik
penghindaran pajak selama Covid-19 mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pihak
manajer berupaya untuk tetap mengoptimalkan keuntungan perusahaan padahal perusahaan
mengalami penurunan penjualan diera perekonomian yang kurang baik saat pandemi Covid-
19, sehingga perusahaan mengambil keputusan untuk melaksanakan praktik penghindaran
pajak untuk meminimalkan biaya pajak yang ditanggung. Pemerintah berupaya untuk
meningkatkan kegiatan perekonomian selama pandemi Covid-19 dengan menciptakan
kebijakan baru atau regulasi pajak baru mengenai insentif pajak, namun hal ini digunakan

perusahaan dalam melaksanakan praktik penghindaran pajak (Suhaidar et al., 2020).

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Bersumber hasil pengujian data dan pengujian hipotesis, sehingga mampu diambil
simpulan yaitu profitabilitas dan konservatisme berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap penghindaran pajak, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap penghindaran pajak, dan ditemukan perbedaan penghindaran pajak sebelum dan
selama Covid-19 yaitu peningkatan penghindaran pajak di perusahaan manufaktur yang
tercantum di BEI tahun 2019-2020.

Hasil pengujian dan simpulan dalam pengamatan ini mempunyai dependensi yang
mampu mempengaruhi hasil pengamatan yang akan diraih. Pengamatan ini dilaksanakan pada
perusahaan sektor manufaktur yang tercantum di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 dan 2020
atau sebelum Covid-19 dan selama Covid-19. Total populasi yaitu 197 perusahaan, namun
jumlah sampel yang dipergunakan vyaitu 94 perusahaan. Hal ini dikarenakan Kkriteria
penetapan sampel menggunakan metode purposive sampling perlu dilakukan untuk
memenuhi syarat perhitungan.

Saran yang mampu diberikan untuk pengamatan berikutnya yaitu pengamatan
berikutnya diharapkan mampu melaksanakan pengamatan dengan indikator lain dan
menambah proksi penghindaran pajak seperti Cash Effective Tax Rate, Book Tax Difference,
GAAP Effective Tax Rate dan lainnya, selain itu peneliti berikutnya diharapakan mampu
menerapkan objek penelitian pada sektor perusahaan lain selain manufaktur atau mempeluas

objek penelitian di sektor lain berdasarkan klasifikasi di Bursa Efek Indonesia.
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